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PENGGUNAAN TES ESSAY DALAM EVALUASI PEMBELAJARAN
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)
ABSTRAK

Dalam proses pembelajaran evaluasi memegang peranan yang sangat pentingng untuk dapat mengetahui keberhasilan pembelajaran. Dengan adanya evaluasi yang mengambarkan hasil yang sebenarnya yang telah dicapai sangat menentukan baik buruknya pembelajaran. Bentuk instrumen yang digunakan dalam evalusi sangat beragam, salah satunya adalah tes yang digunakan bentuk uraian (essay) yang sangat membantu siswa untuk dapat memaksimalkan segala pengetauan yang dimiliki dalam tulisan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Dibanding dengan bentuk lain (pilihan ganda, benar salah dll) bentuk ini sangat fleksibel.

Selain pertimbangan diatas penggunaan tes essay harus mempertimbangkan berbagai hal antaralain : (1) Pertanyaan/soal yang mengarah pada siswa untuk memperlihatkan segenap penguasaannya terhadap pengetahuan yang diperlukan, (2) Pertanyaan yang sudah tentu, yang para ahli pasti akan setuju bahwa jawaban seseorang lebih baik dari yang lain, (3) Pertanyaan yang lebih spesifik, yang bisa dijawab lebih singkat, (4) Hindari pemberian pertanyaan pilihan kepada siswa, kecuali dalam keadaan khusus, yang membuat adanya soal pilihan seperti itu dirasa perlu, (5) Ujilah pertanyaan yang dibuat, dengan menuliskan jawaban yang ideal untuknya, (6) Tulislah perintah/ soalnya sekomplit dan sespesifik mungkin, tanpa mengganggu tujuan pengukuran hasil pencapaiannya.

Setelah mempertimbangkan penulisan bentuk tes maka yang perlu diperhatikan adalan penilaian dalam tes Essay, hal-hal yang perlu diperhatikan : (1) Penggunaan beberapa analisis skor atau skala kualitas yang menyeluruh.(2) Urutan angka dari jawaban pertanyaan dengan pertanyaan dari siswa oleh siswa.(3) Jika memungkinkan, menyembunyikan dari penilai identitas siswa ketika jawaban dinilai. (4) Jika memungkinkan, menyusun tidak tergantung urutan penilaian jawaban, atau paling sedikit sampel mereka.

Kata Kunci : Pembelajaran, Evaluasi, Tes Essay

Pendahuluan

Tes Essay sudah sangat populer, terutama di kalangan pendidikan tinggi. Penggunaannya dimulai th. 2300 SM di Cina, dan hanya bentuk tes tersebut yang digunakan selama berabad-abad. Meskipun demikian, ada alasan lain untuk kepopulerannya itu. Pertama karena mudah. Kebalikan dengan tes obyektif, tes essay 

relatif lebih mudah untuk menyiapkannya, tetapi susah untuk memeriksa jawaban  siswa. Hal yang lain adalah keamanan bagi penguji. Penulis tes essay jarang diminta mempertahankan/memastikan jawaban yang ‘benar’ atau memperlihatkan bahwa tidak ada jawaban yang ‘salah’ lebih baik dari yang ‘benar’.  Siswa tidak diberi jawaban yang sudah tersedia, tetapi harus menguasai banyak pengetahuan, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan fakta-fakta dan prinsip-prinsip, untuk mengaturnya secara koheren dan logis, dan kemudian menerapkan ide-ide tersebut dengan menuliskan ekspresi.  

Jawaban yang diberikan pada soal tes essay bisa sering menyediakan petunjuk tentang bentuk dan kualitas proses pemikiran siswa.  

Banyak trait yang bisa diukur oleh tes essay, tidak didefinisikan dengan jelas, seperti pemikiran kritis, keaslian serta kemampuan untuk mengatur dan menggabungkan. Karakter jawaban yang disajikan, untuk mengindikasikan mana siswa yang mempunyai kemampuan lebih/kurang, jarang secara eksplisit diatur lebih jauh. Skala Odel (1927) dalam Ebel (1986) untuk menilai jawaban tes essay, memperlihatkan bahwa panjangnya jawaban siswa berhubungan dengan skor yang ia peroleh. Lebih panjang jawabannya, maka akan lebih tinggi nilainya.

Pengaruh Penggunaan Tes Essay  dalam Belajar

Survey terhadap opini siswa sekitar 50 th yang lalu, membuktikan bahwa para siswa belajar lebih serius dan teliti untuk persiapan ujian bentuk tes essay daripada tes obyektif. Dengan memperhatikan pengaruhnya pada belajar, pertanyaan yang penting bukanlah bagaimana model belajar siswa dalam menghadapi ujian, atau bahkan bagaimana sebenarnya mereka belajar, tetapi bagaimana perbedaan ini mempengaruhi hasil pencapaian belajar mereka.

 
Di dalam mengerjakan tes essay juga ada tekanan pada saat menulis jawaban. Tetapi ini bisa merupakan keuntungan sekaligus kerugian. Menuliskan ekspresi adalah ketrampilan penting yang dituntut oleh sebuah tes essay. Tetapi praktek menulisnya mungkin praktek menulis yang buruk, tergesa-gesa dan kasar. Lebih buruk lagi, kemampuan menulis tersebut akan mempengaruhi skor penilaian terhadap isi jawaban. Tulisan tangan yang mudah dibaca dan lancar, dengan kalimat-kalimat yang anggun/luwes, bisa menutupi kekurangan dari segi isi. Sebaliknya, kesalahan ejaan dan  gramatik bisa mengurangi skor pada isinya. 

Tetapi tidak semua pembaca bisa “digertak” (bluffing) seperti itu. Ini bisa dijadikan semacam cara/ teknik yang bisa diajarkan kepada siswa, bagaimana meraih sukses dalam tes essay, seperti “menebak” (guessing) dalam tes obyektif.

Reliabilitas Skor-skor Tes Essay

Keterbatasan tes essay yang utama sebagai pengukur achievement di kelas adalah rendahnya reliabilitas dari skor-skor yang didapat. Rendahnya reliabilitas berarti ada ketidak konsistenan antara skor-skor yang didapat dari tes yang sama atau tes yang equivalent. Secara keseluruhan ada 3 kondisi yang menyebabkan rendahnya reliabilitas ini : (1) Sampling yang terbatas dari segi isi; (2) Ketidak jelasan perintah dalam soal tes essay; (3) Adanya subyektifitas skor jawaban.  

Secara umum, semakin besar jumlah elemen yang independen dalam sampel tugas yang dipilih untuk sebuah achievement test, makin akurat hasil tes tersebut akan mencerminkan keseluruhan pencapaian hasil belajar yang diukur.

 
Pengukuran achievement sekolah harus dapat dipercaya, sehingga bermanfaat. Dipercaya berarti mampu membuktikan secara independen. Jika guru yang sama memberi skor yang berbeda pada jawaban tes essay yang sama pada kesempatan lain, atau jika guru yang berbeda tidak setuju dengan cara yang sama, maka kepercayaan pada penilaian akan goyah dan kebermanfaatannya pun akan berkurang.

Perbandingan Tes Essay dengan Tes Obyektif

Pernyataan-pernyatan di bawah ini menyimpulkan beberapa persamaan dan perbedaan antara tes essay (TE) dan tes obyektif (TO).

1. Baik TE maupun TO bisa digunakan untuk mengukur hampir semua hasil pencapaian pendidikan yang penting, yang bisa diukur oleh tes tertulis.

2. Baik TE maupun TO bisa digunakan untuk merangsang siswa untuk belajar mengerti prinsip-prinsip, mengorganisir dan mengintegrasikan ide-ide, dan menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah.

3. Penggunaan keduanya melibatkan penilaian subyektif.

4. Harga skor dari keduanya tergantung pada obyektifitas dan reliabilitas.

5. Sebuah soal TE menuntut siswa merencanakan jawabannya sendiri dan mengekspresi- kannya dengan kata-katanya sendiri. Sedang butir soal TO meminta siswa untuk memilih jawaban diantara beberapa alternatif yang ada.

6. TE terdiri dari pandangan relatif, pertanyaan-pertanyaan umum yang menghasilkan jawaban yang lebih luas. TO terdiri dari pertanyaan yang spesifik, yang hanya memerlukan jawaban singkat.

7. Pada TE siswa banyak menghabiskan waktu untuk berpikir dan menulis. Dalam TO waktu siswa banyak digunakan untuk membaca dan berpikir.

8. Kualitas suatu TO ditentukan oleh ketrampilan penyusun tes. Kualitas TE ditentukan oleh ketrampilan pemberi skor jawaban.

9. Sebuah TE relatif lebih mudah disiapkan, tetapi agak susah untuk menilai secara akurat. Sebuah TO yang baik, relatif susah untuk menyiapkannya, tetapi mudah dalam menskor.

10. TE memberi siswa kebebasan untuk mengekspresikan jawabannya dan kebebasan penilai untuk menskor jawaban. TO memberi penyusun tes kebebasan untuk mengekspresikan pengetahuannya, tetapi memperbolehkan siswa hanya memperlihatkan bagian jawaban yang benar, seberapa banyak yang mereka tau, atau seberapa banyak yang bisa mereka kerjakan.

11. Dalam TO, perintah-perintah dan dasar-dasar penilaiannya dinyatakan lebih jelas daripada dalam TE.

12. TO mengkondisikan kadang-kadang ada unsur guessing. TE mengkondisikan ada unsur bluffing. 

13. Distribusi skor yang dihasilkan sebuah TE bisa dikontrol oleh penilai. Sedangkan pada TO ditentukan oleh tes itu sendiri.

Pertimbangan Penggunakan Tes Essay

Pergunakanlah tes essay apabila :

1. Jumlah yang dites hanya sedikit, dan tes tersebut tidak akan digunakan lagi.

2. Penyusun tes berharap mendorong perkembangan ketrampilan siswa sepenuhnya dalam menuliskan ekspresi.

3. Penyusun tes lebih tertarik mengetahui sikap siswa dari pada mengukur hasil pencapaian belajarnya.

4. Penyusun tes percaya pada keahliannya sebagai pembaca yang kritis dari pada sebagai seorang penulis butir-butir tes obyektif yang imaginative.

5. Waktu untuk mempersiapkan tes lebih pendek daripada waktu untuk menilai.  

Panduan Penyiapan Butir – Butir Tes Essay

1. Buatlah serangkaian pertanyaan/soal yang akan meminta siswa memperlihatkan segenap penguasaannya terhadap pengetahuan yang diperlukan. 

Pertanyaan semacam itu tidak akan menghasilkan jawaban seperti yang ada pada buku teks. Siswa akan melihat jauh ke depan, ke penerapan dari apa yang mereka pelajari. Pertanyaan hendaknya berdasarkan situasi/ problema baru, dan bukan pada hal yang sama, yang digunakan dalam tujuan instruksional.

2. Buatlah pertanyaan yang sudah tentu, yang para ahli pasti akan setuju bahwa jawaban seseorang lebih baik dari yang lain.

Dalam pertanyaan yang tidak tentu, akan membuat susah pembaca dalam menilai achievement siswa, terutama jika tidak ada jawaban yang bagus. Opini dan bias dari pembaca, juga akan mempengaruhi nilai jawaban siswa. 

3. Tulislah perintah/ soalnya sekomplit dan sespesifik mungkin, tanpa mengganggu tujuan pengukuran hasil pencapaiannya.

Pertanyaan haruslah hati-hati sehingga siswa mengerti benar apa yang harus mereka kerjakan. Jangan membiarkan siswa terlalu bebas dari apa yang seharusnya diukur. Jika pertanyaan memberi peluang variasi jawaban yang luas dan detail, tetapi bukan merupakan variabel yang relevan,  tentukan juga panjang jawaban yang diharapkan

4. Secara umum, pilihlah pertanyaan yang lebih spesifik, yang bisa dijawab lebih singkat.

Semakin banyak pertanyaan yang bisa di skor, semakin tinggi reliabilitas skor tes tersebut. Semakin sedikit pertanyaan, semakin sedikit ambigu buat siswa dan semakin mudah untuk menilai reliabilitasnya. Kadang-kadang penulis soal berpendapat, perlu mendasarkan sebuah tes essay hanya pada soal yang sedikit tetapi luas.

5. Hindari pemberian pertanyaan pilihan kepada siswa, kecuali dalam keadaan khusus, yang membuat adanya soal pilihan seperti itu dirasa perlu. 

Jika siswa yang berbeda menjawab soal yang berbeda, dasar untuk membandingkan skor mereka melemah. Jika siswa memilih soal yang dia bisa jawab, range dari skor tes menyempit, dan reliabilitas skor berkurang. 

Memberi pertanyaan pilihan kepada siswa, kadang terlihat “fair”. Tapi jika semua pertanyaan mengandung aspek-aspek yang diperlukan dalam pencapaian hasil belajar, mungkin akan menolong siswa yang tidak siap/ lemah, tetapi akan tidak “fair” bagi siswa yang sudah siap.

Pertanyaan pilihan semacam itu mungkin bisa dipakai jika tes tersebut digunakan di area yang luas, dan jika siswanya menerima latihan yang tidak sama di area yang berbeda. Itupun keuntungannya masih diragukan.

6. Ujilah pertanyaan yang dibuat, dengan menuliskan jawaban yang ideal untuknya.

Dengan menulis jawaban pada saat menulis soal, akan segera tau tujuan sebenarnya. Penulis soal bisa mengecek alasan-alasan dan kecukupan pengertiannya sendiri. Jika mungkin, mintalah kolega dari bidang yang sama untuk menjawab. Membandingkan jawaban seperti itu akan memberi keterangan pantas/ tidaknya soal tersebut, dan mungkin akan memberi masukan cara pengembangannya.

Pertimbangan Penilaian Tes Essay 
1. Penggunaan beberapa analisis skor atau skala kualitas yang menyeluruh. 

Di dalam analisis  skor bagian yang terpenting dari jawaban ideal adalah skor lebih atau tidak banyak terpisah. Proporsi tertinggi dari bagian bagian yang terpenting kelihatan dalam jawaban siswa dan mereka tidak sebanyak bercampur dengan ketelitian atau tidak berhubungan, skor anak tertinggi, analisis skornya dapat memberi perhatian tidak hanya untuk bagian dari jawaban ideal, tapi juga hubungan antara beberapa bagian, yaitu untuk organisasi dan integrasi  jawaban. Tetapi jika hubungan kompleks dan tidak kentara analisis skor dapat dibuktikan tidak praktis dan serta membosankan.

Dalam alternatif kualitas skala, analisis skor mrenggunakan metode sederhana membaca jawaban untuk kesan umum dalam bentuk urutan angka, catatn angka, dan pergi ke jawaban selanjutnya. Prosedur yang lebih baik dengan memberikan urutan angka, untuk dicek jawaban yang konsisten dari standar urutan angka yang diterapkan dari kertas yang berbeda, meliputi pemilihan jawaban dalam tumpukan  yang sama untuk perbedaan level kualitas. 

2. Urutan angka dari jawaban pertanyaan dengan pertanyaan dari siswa oleh siswa. 

Itu berarti penilai akan membaca jawaban untuk satu pertanyaan dari semua lembar siswa sebelum ke lembar selanjutnya. Beberapa prosedur dengan jelas mewajibkan dalam skala kualitas global hanya menggambarkan. Itu juga berguna dalam analisis skor sejak konsentrasi dari satu pertanyaan menolong serta mengembangkan ketrampilan khusus dan untuk membantu perkembangan pendapat yang tidak bergantung dari skor tersebut.

3. Jika memungkinkan, menyembunyikan dari penilai identitas siswa ketika jawaban dinilai. 

Maksud prosedur ini untuk menghilangkan kemungkinan bias, atau lingkaran efek yang akan berpengaruh dalam proses menilainya. Idealnya jawaban untuk pertanyaan yang berbeda akan memberikan penulisan terpisah lembar demi lembarnya, identitasnya hanya berupa angka, lembaran akan menyusun dalam kelompok pertanyaan untuk proses penilaian dan kemudian mengkombinasikan kembali siswa untuk keseluruhan dari mereka. Proses satu dapat direduksi tidak hanya lingkaran efek gabungan nama siswa dan reputasinya, tetapi dapat juga diperoleh hasil tertinggi atau terendah dari proses menjawab.

4. Jika memungkinkan, menyusun tidak tergantung urutan penilaian jawaban, atau paling sedikit sampel mereka. 

Ketidaktergantungan penilaian hanya mungkin dicek dalam objektif dan oleh sebab itu dapat dipercaya dari urutan angka. Sejak menyusun mengusahakan dan menghabiskan waktu membawanya meskipun jarang kemungkinan menjadi berguna bagi guru kelas. Tetapi sekolah untuk menjalankan program yang serius untuk perbaikan ujian essay, beberapa anak percaya tes essay akan memberi nilai yang terbaik.

Untuk mendapat kelulusan sendiri, terdapat dua korektor yang berkompeten dengan beberapa pertanyaan dan tanpa konsultasi dengan yang lain serta tanpa sepengetahuan penilai yang lain. Jawaban seharusnya dibuat ganda, dibaca sendiri-sendiri, paling sedikit 100, lebih baik 300, jawaban dibutuhkan tidak untuk semua pertanyaan yang sama, membaca jawaban 30 anak untuk 10 pertanyaan sungguh memuaskan. 


Korelasi antara pasanagan penilai dari pertanyaan  individu mengindikasikan kepercayaan prosedur penilaian. Kemudian formula Spearman-Brown dapat diterapkan untuk memperkirakan kepercayaan penilai pada tes tersebut.

Penutup 


Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat tercermin dalam hasil yag diperoleh para peserta yang dapat dilihat dari hasi evaluasi yang dilakukan oleh pengajar. Evaluasi pembelajaran memegang perana yang sangat penting untuk memberikan gambaran keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. Bentuk evaluasi menjadi sagtan krusial untuk diperhatikan karenan dengan baik buruk nya hasil evaluasi juga sangat dipengaruhi oleh bentuk evaluasi yang digunakan.  Evaluasi yang memenuhi berbagai kaidah serta persyaratan dalam evaluasi dapat memberikan gambaran keberhasilan pembelajaran yang sebenarnya.


Bentuk evaluasi uraian atau Essay memjadi alternatif yang banyak dipilih karena relatih memberikan kebebasab pada para peserta didik untuk dapat mengeekspresikan segala kemampuan dan pemahaman yang dimiliki untuk menjawab berbagai pertanyaan yang di diajukan dalam butir –butir pertanyaan. Penyusunan Butir-Butir pertanyaan tes Essay menjai kunci keberhasilan bentuk tes ini, bagaimana bentuk tes tersebuk di susun serta bagaimana penilaian yang dilakukan. Oleh sebab itu hal yang terkait dengan bagaimana penyusunan tes Essay dan bagaimana penilaian menjadi hal yang sanagt perlu untuk dimengerti dan di pahami.

DAFTAR PUSTAKA

Abel, R. L. 1972. Esential of Educational Measurment (2rd ed). Englewood Cliffs. New Jersey: Pretice-Hal, Inc.

Allen, MJ & Yen WM. 1979. Introduction to Measurement Theory. Belmont, California: Wadsworth, Inc

Nitko, J.A. 1983  Educational test and measurement an introduction. New York: Harcout Brace Jovanovich.

Sudjana, N. 1988. Penilaian hasil proses belajar mengajar. Bandung: Rosda Karya.

Sumadi Suryabrata. 1987. Pengembangan Tes Hasil Belajar. Jakarta: Rajawali Press.

Sumadi Suryabrata. 1987. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pres.

Zhang,D.TesstItemAnalysis.http://personal.gscit.monash.edu.au/~dengs/teaching/GCHE/part3-3.pdf#search='test%20and%20item%20analysis (di ambil 4 Januari 2006).







� Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Akuntansi FISE - UNY





55

